BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

"Agar Tak Padam Soyar Maole Heritage Conservation" merupakan karya
dokumenter yang membahas revitalisasi dan reinterpretasi kesenian Soyar Maole
di Kaligesing Purworejo. Dokumenter ini dibuat dengan pendekatan etnografi
visual dan penelitian kualitatif lapangan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Soyar Maole bukan hanya kesenian
pertunjukan, tatapi juga bagian dari identitas budaya, nilai spiritual, dan kehidupan
sosial masyarakat di Kaligesing. Tradisi ini mengandung ajaran tentang hubungan
manusia dengan Tuhan, sesama manusia dan alam yang diwujudkan dalam bentuk
syair, ritual dan praktik kehidupan masyarakat sehari-hari.

Seiring perkembangan zaman, eksistensi Soyar Maole mulai mengalami
penurunan akibat minimnya regenerasi dan meningkatnya minat generasi muda
terhadap kesenian yang dianggap lebih modern seperti hadroh. Namun masyarakat
dan pelaku seni Soyar Maole masih berupaya menjaga keberlangsungan tradisi ini
melalui pertunjukan rutin, forum budaya, dokumentasi dan inovasi berbasis nilai-
nilai Soyar Maole.

Proses revitalisasi terlihat melalui upaya interpretasi tradisi ke dalam bentuk
yang lebih kontekstual tanpa meninggalkan akar budaya aslinya. Salah satu bentuk
reinterpretasi tersebut adalah penciptaan karya berbasis ecological ritual art yang
menghubungkan nilai spiritual Soyar Maole dengan isu pelestarian lingkungan.

Dokumenter "Agar Tak Padam Soyar Maole Heritage Conservation™ tidak

hanya-berfungsi sebagai.media dokumentasi budaya, tetapi juga sebagai media
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edukasi, refleksi, dan pelestarian tradisi agar Soyar Maole tetap hidup dan dikenal
oleh generasi mendatang.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan proses penciptaan karya dokumenter "Agar
Tak Padam Soyar Maole Heritage Conservation™ pelestarian Soyar Maole
memerlukan keterlibatan berbagai pihak agar tradisi ini tetap hidup dan
berkembang di tengah perubahan zaman. Masyarakat dan pelaku budaya
diharapkan terus menjaga keberlangsungan Soyar Maole melalui pertunjukan rutin,
pewarisan kepada generasi muda, serta kegiatan budaya yang melibatkan
masyarakat luas. Generasi muda juga diharapkan lebih terbuka untuk mengenal dan
mempelajari kesenian tradisional sebagai bagian dari identitas budaya lokal.

Keterlibatan pemerintah dan lembaga kebudayaan diharapkan dapat
memberikan dukungan terhadap pelestarian Soyar Maole melalui program
dokumentasi, festival budaya, dan promosi budaya lokal. Dukungan tersebut
penting agar kesenian tradisional tidak hanya bertahan tetapi dapat berkembang
sesuai dengan konteks zaman tanpa kehilangan nilai budaya yang dimiliki.

Penelitian tentang Soyar Maole masih dapat dikembangkan lebih lanjut,
baik dalam kajian musikal, nilai ritual, maupun audio-visual sebagai bentuk
pelestarian budaya. Dokumenter "Agar Tak Padam Soyar Maole Heritage
Conservation"” diharapkan dapat menjadi media edukasi dan bagian dari warisan
budaya lokal yang memiliki nilai sejarah, spiritual, dan sosial bagi kehidupan

masyarakat.
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